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KONSeKUensinya,  Tuturnya:

Sementara itu, terkait dengan

banyaknya jumlah nasabah yang
mencapai ribuan, pengurus me-
mutuskan untuk membagi tagih-
an kreditur menjadi tiga kategori.

Roni Pandiangan, tim pengurus,
mengatakan sistem penyertaan
dana melalui KSP Pandawa di-
transfer ke banyak pihak. Kreditur
menyetor dana penyertaan modal
usaha ke rekening yang beragam,
baik rekening KSP Pandawa, reke-
ning Nuryanto, maupun rekening
leader selaku supervisor.

“Oleh karena itu kami mem-
bagi tagihan menjadi tiga yakni
tagihan ke KSP Pandawa, ta-
gihan ke Nuryanto sebagai per-

seorangan dan tagihan kepada

Nuryanto sebagai bos atau ketua
KSP Pandawa,” tuturnya dalam
rapat kredittir.

Sementara itu, dana kreditur
yang ditransfer ke leader akan
mendapatkan perhatian khusus.
Nantinya, hakim pengawas Kis-
woro yang akan memutuskan
apakah tagihan tersebut diakui
atau tidak. :

Transfer kreditur ke leader da-
pat dibuktikan dengan dokumen
Khusus yang menyebutkan leader
mentransfer dana ke debitur.

* Roni melanjutkan, Nuryanto ha-
rus menanggung seluruh tagihan.
Pasalnya, pemilik KSP Pandawa

itu telah mengikatkan dirinya

dan bertanggung jawab secara
pribadi terhadap utang koperasi.
Berdasarkan pantauan Bisnis,

FFENUEMDALIAN UANA

Salah satu kuasa hukum kre-
ditur Fauzi Nasution berujar na--
sabah merasa terkatung-katung
jika hanya mengandalkan proses
pidana yang menyeret bos KSP
Pandawa Nuryanto dan- orang-
orangnya. Fauzi sendiri mewakili
103 kreditur dengan total tagihan
Rpl13 miliar.

“Proses pidana yang berjalan
tidak mengatur pengembalian

“dana. Jadi proses PKPU ini yang

sangat diharapkan,” katanya.

Fauzi menambahkan, aturan
pidana hanya berupa kurung-
an badan, sedangkan peradilan
niaga dinilai paling berwenang
mengurus harta kebendaan.

Pihaknya juga berharap ha-
kim pengawas Kisworo dapat
membuat terobosan hukum da-
lam kaSus KSP Pandawa ini.
Pasalnya, pada rapat kreditur
perdana kedua prinsipal debitur
tidak hadir.

Fauzi meminta hakim penga-
was membuat terobosan hukum
jika debitur terus mangkir dalam
rapat kreditur, dengan mengambil
putusan verstek. Putusan verstek
adalah kewenangan memutus
perkara meski termohon atau
tergugat tidak hadir dalam agenda
persidangan.

KSP Pandawa dibekukan secara
resmi oleh Otoritas Jasa Keuangan
pada November 2016, karena
terbukti menjalankan bisnisnya
secara ilegal dengan menghimpun
daha dari masyarakat.

l

K ANGKET

Va peti mati saat melakukan aksi
Ik hak angket terhadap KPK di
Rabu (3/5). Aksitersebut sebagai

Antara/Mohammad Ayudha

bentuk penolakan terhadap proses hak angket DPR
terhadap KPK karena dinilai sebagai upaya pelemahan
lembaga antikorupsi tersebut.

-AN HARTA PAILIT
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Kurator PT Surabraja Madden-
leo Siagian menuturkan pihaknya
telah berkiinjung ke lahan debi-
tur pada 24 April 2017. Kurator
menemukan -lebih dari 10 titik
lahan tanaman jati kebon di
Sukabumi dengan luas beragam.

Selain itu, kurator juga me-
nemukan dua ruko bangunan
di Cirebon, Jawa Barat. “Kami

masih memperkirakan apakah-

aset bisa menutup tagihan. Karena
nasabah yang belum diberang-
katkan umrah mencapai ribuan,”
tuturnya.

Maddenleo menerangkan, kre-
ditur umrah yang telah mendaf-
tarkan tagihan berjumlah 1.000
kreditur. Adapun jumlah tersebut
diprediksi akan bertambah Kredi-
tur yang dikategorikan konkuren
tersebut memegang tagihan Rp8
juta—Rp25 juta per orang.

Sementara itu, debitur juga
memiliki dua kreditur separatis
atau pemegang hak jaminan yaitu
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
dan PT Bank Muamalat Indonesia

tidak disebutkan oleh kurator.
Kejadian telat bayar kepada
para investor dan telat membe-
rangkatkan umrah ini disebabkan
oleh kondisi debitur yang sedang
dirundung kesulitan.

Pasalnya, tanaman jahe pro-

duksi PT Surabraja mengalami
gagal tanam sebanyak lima kali
lantaran cuaca yang tidak me-
nentu. Akibatnya ekspor jahe
pun ikut kandas. :

PT Surabraja Mandiri diaju-
kan pailit oleh dua investornya
Mohamad Sholeh dan Dicky
Zulkarnaen. Surabraja terbukti
memiliki utang kepada masing-
masing pemohon senilai. Rp1,5
miliar dan Rp1,2 miliar. -

Kedua pemohon pailit me-
rupakan pihak ketiga yang
mengucurkan investasi untuk
pengembangan tanaman jahe
dan kavling perumahan yang
digarap oleh PT Subrabraja Man-
diri. Termohon merupakan anak
usaha dari perusahaan makanan.
dan minuman Surabraja Food

®

PT SELAMAT SEMPURNA Tbk
(“Perseroan"

*  PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN TAHUN BUKU 2016

DAN

JADWAL SERTA TATA CARA PEMBAYARAN DIVIDEN FINAL TAHUN BUKU 2016

Direksi PT Selamat Sempurna Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan ini memberitahukan kepada Para Pemegang Saham
Perseroan,'bahwa Perseroan telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2016 (selanjutnya
disebut “Rapat”) pada hari Rabu, 03 Mei 2017. Sebagaimana diatur dalam pasal 32 dan pasal 34 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, tanggal 8
Desember 2014 (selanjutnya disebut “Peraturan OJK No. 32"), Perseroan diwajibkan untuk membuat ringkasan risalah Rapat,
sesuai dengan Risalah Rapat yang dituangkan dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Selamat
Sempurna Tbk nomor 02 tanggal 03 Mej 2017 ying dibuat oleh Kamelina, SH, Notaris di Jakarta Utara, sebagai berikut:

a. Lokasi; tempat dan tanggal pelaksanaan

Harl/‘ranggal : Rabu, 03 Mej 201
Waktu : 09,00 BBWI
Tempat : Wisma ADR Lt. 9

Rapat :
7

JI. Pluit Raya I No. 1
Jakarta Utara 14440

bi Mata Acara Rapat :

1. Persetujuan Laporan Tahunan 2016, termasuk pengesahan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan, serta

pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun buku 2016.

2. Penetapan penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku 2016,
3. a. Perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan. .
b. Penetapan gaji atau honorarium dan tunjangan anggota,Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan untuk tahun

buku 2017.

4, Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk melakukan audit terhadap Laporan Keuangan Perseroan tahun buku 2017.

c. Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksl Perseroan yang hadir pada saat Rapat:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

éuryadl

Djojo Hartono
Handi Hidajat Suwardi

Direksi
Direktur Utama
Direktur
Direktur

Direktur Independen

Direktur

Eddy Hartono

Surja Hartono

Ang Andri Pribadi

Lucas Aris Setyapranarka
Rusman Salem

d. Rapat telah dihadiri oleh 4.841.532. 172 (empat milyar delapan ratus empat puluh satu juta lima ratus tiga puluh dua ribu
seratus tujuh puluh dua) saham, yang memiliki hak suara yang sah atau setara dengan 84,07% (delapan puluh empat koma
nol tujuh persen) dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

e. Bahwa kuorum yang disyaratkan Pasal 86 ayat 1 dan Pasal 88 ayat 1 Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 (empatpuluh)
Tahun 2007 (duaribu tujuh), Pasal 23 ayat 1 huruf a, Pasal 26 ayat 1 huruf a Anggaran Dasar Perseroan telah terpenuhi, sehingga
Rapat adalah sah dan berhak untuk mengamhll keputusan-keputusan yang sah dan mengtkat mengenal hal-hal yang dibicarakan

dalam Rapat tersebut ;

f. Bahwa dalam Rapat kepada Pemegang Saham dan kuasa para pemegang saham dlberlkan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan dalam setiap mata acara rapat dan tidak ada pemegang saham dan kuasa para pemegang saham yang mengajukan

‘pertanyaan.

untuk mufakat. Apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.

h. Hasil pengambilan keputusan yang dilakukan dengan pemungutan suara/voting, jumlah Suara dan persentase keputusan rapat
dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam Rapat yaitu:

‘g. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah sebagai beriktit: Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah

Setuju

Tidak Setuju

Abstain

Total Setuju (Setuju+Abstain)

Mata acara Pertama

100,00% suara ROt =

100,00% suara

Mata acara Kedua

100,00% suara - =

100,00% suara

Mata acara Ketiga

Sub a : 92,58% suvara
Sub b : 92,58% suara

Sub a : 7,42% suara
Sub b : 7,42% suara

Suba; 92,58% suara
Sub b : 92,58% suara

Mata acara Keempat

98,40% suara

1,60% suara -

98,40% suara

Hasil pemungutan suara tersebut berdasarkap perhitungan yang dilakukan oleh PT Sinartama Gunita (Biro Administrasi Efek
yang ditunjuk oleh Perseroan) bersama dengan Notaris Karne!ina, SH (Notaris yang ditunjuk oleh Perseroan untuk membuat

Berita Acara Rapat).

i. Keputusan Rapat adalah sebagai berikut:

Mata Acara Pertama :

a. Menyetujui dan menerima baik Laporan Tahunan untuk Tahun Buku 2016, termasuk mengesahkan Laporan Tugas Pengawasan
Dewan Komisaris, serta mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk Tahun Buku 2016 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari firma Ernst & Young Global Limited) sebagaimana
termuat dalam laporannya nomor RPC-3375/PSS/2017 tertanggal 29 Maret 2017 dengan pendapat wajar dalam semua hal

yang material;

b. Dengan dlsetujulnva Laporan Tahunan dan disahkannya Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan dan Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan tersebut, semua anggota Dewan Komisaris dan Direksi diberikan pelunasan dan pembebasan
tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang mereka lakukan
selama Tahun Buku 2016, sejauh tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan .
Konsolidasian Perseroan Tahun Buku 2016.

Mata Acara Kedua:

Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar

Rp.452.885.177.678,- sebagai berikut :

a. (i) Sebesar Rp. 266 338.739.100,- (dua ratus enam puluh enam milyar tiga ratus tiga puluh delzpan juta tu_1uh ratus ttga
puluh sembilan ribu seratus Ruplah) dibagikan sebagal dividen tunai, yang akan diperhitungkan dengan dividen interim
pertama sebesar Rp.35,- (tiga puluh lima Rupiah) setiap saham kepada para pemegang saham sejumlah 1.439.668.860
lembar saham yang telah dibayarkan pada tanggal 25 Mei 2016, dividen interim kedua sebesar Rp.50,- (lima puluh
Rupiah) setiap saham kepada para pemegang saham sejumlah 1.439.668.860 lembar saham yang telah dibayarkan pada
tanggal 25 Agustus 2016, dan dividen interim ketiga sebesar Rp.15,- (lima belas Rupiah) setiap saham kepada para
pemegang saham sejumlah 5.758.675.440 lembar saham yang telah dibayarkan pada tanggal 24 November 2016,
sehingga sisanya sebesar Rp.57.586.754.400 (lima puluh tujuh milyar lima ratus delapan puluh enam juta tujuh ratus
lima puluh empat ribu empat ratus Rupiah atau Rp.10 (sepuluh Rupiah) setiap saham sebagai dividen final, yang
pelaksanaan pembayarannya akan dilakukan pada tanggal 24 Mei 2017 kepada Pemegang Saham Perseroan yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 16 Mei 2017 pukul 16:00 Waktu Indonesia Barat.

(il) memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan pembagian dividen tersebut dan untuk melakukan
semua tindakan yang diperlukan. Pembayaran dividen akan dilakukan dengan memperhatikan ketentuan pajak ketentuan
Bursa Efek Indonesia dan ketentuan pasar modal lainnya yang berlaku; -

b. Sisanya sebesar Rp.186.546.438.578,- (seratus delapan puluh enam mllyar lima ratus empat puluh enam juta empat ratus

tiga puluh delapan ribu lima ratus tujuh puluh delapan Rupiah) dibukukan sebagai laba ditahan Perseroan

Mata Acara Ketiga:

a. (1) Menyetujui untuk mengangkat anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang baru, sehingga terhitung sejak penutupan
Rapat ini sampal dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2022, susunan anggota Dlreksl dan
Dewan Komisaris menjadi sebagai berikut :

Direksi ;
Direktur Utama
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur Independen

Eddy Hartono

Ang Andri Pribadi
Rusman Salem

Djojo Hartono

Lucas Aris Setyapranarka

Dewan Komlsaris

Komisaris Utama

Komisaris Independen :

Surja Hartono
Handi Hidajat Suwa.rdi

(2) Menyetujui untuk memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perserocan untuk :
(i) Menyatakan sebagian keputusan Rapat sehubungan dengan mata acara inf dalam akta notaris dan memberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia;

. (ii) Menandatangani surat-surat, akta-akta, atau dokumen-dokumen lainnya;

(iii) Menghadap di hadapan notaris dan/atau pejabat berwenang; serta

(iv) Untuk melakukan semua tindakan yang diperlukan dan disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. (1) Menetapkan untuk seluruh anggota Direksi Perseroan, pemberian gaji dan tunjangan untuk Tahun Buku 2017 maksimum
dengan kenaikan 10% (sepuluh persen) dari tahun buku 2016, setelah dipotong pajak penghasilan (PPh) dengan
memperhatikan pendapat Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan

(2) Menetapkan untuk seluruli anggota Dewan Komisaris Perseroan, pemberian gaji atau honorarium dan tunjangan untuk
Tahun Buku 2017 maksimum dengan kenaikan 10% (sepuluh ‘persen) dari tahun buku 2016, setelah dipotong pajak
penghasilan (PPh) dengan memperhatlkan pendapat Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan.

Mata Acara Kaempat

|

(a) Memberi wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk salah satu Kantor Akuntan Publik di Indonesia
yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan dan yang terafiliasi dengan salah satu kantor akuntan publik internasional,
untuk melakukan audit Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun buku 2017 dan/atau audit lain yang

dibutuhkan Perseroan;

{b) Memberi wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lainnya sehubungan
dengan penunjukan kantor akuntan publik tersebut.

Sehubungan dengan mata acara Rapat kedua, maka dengan ini diberitahukan Jadwal dan Tata cara Pembagian Dividen Final Tahun

Buku 2016 sebagai berikut:

Jadual pelaksanaan pembagian Dlvldan Final

|! Hari/Tanggal

Cum Dividen Final di Pasar Reguler dan Pasar Negosuasi

Rabu, 10 Mei 2017

Ex Dividen Final di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi

* Jumat, 12 Mei 2017

Cum Dividen Final di Pasar Tunai

Selasa, 16 Mei 2017

Ex Dividen Final di Pasar Tunai

Rabu, 17 Mei 2017

Recording Date yang berhak atas Dividen Final

Selasa, 16 Mei 2017

Pelaksanaan Pembayaran Dividen Final

Rabu, 24 Mei 2017

Tata Cara Pembagian Dividen Final:

1) Pemberitahuan ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan, dan Perseroan tidak mengeluarkan surat pemberitahuan

secara khusus kepada pemegang saham

Perseroan.

2) Dividen Final akan dibagikan kepada Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
("DPS”) atau recording date pada tanggal 16 Mei 2017 dan/atau pemilik saham Perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian

‘Sentral Efek Indonesia ("KSEI") pada penutupan perdagangan tanggal 16 Mei 2017.

3) Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, pembayaran dividen final dilaksanakan
melalui KSEI dan akan didistribusikan ke dalam rekening perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian pada tanggal 24 Mei 2017.
Sedangkan bagi Pemegang Saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, maka Perseroan akan
mengirimkan cek atas nama pemegang saham ke alamat pemegang saham.

4) Dividen Final yang akan dibagikan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku
Oleh karenanya para Pemegang Saham Yang Berhak diminta untuk menyerahkan dokumen yang disyaratkan, yaitu :
a) Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang merupakan Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang belum mencantumkan Nomor

Pokok Waijib pajak (“*NPWP"), diminta menyampaikan copy NPWP kepada KSEI atau Registra paling lambat tanggal 16 Mei
2017 pukul 16:00 WIB. Tanpa pencantuman NPWP Dividen Final yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Badan Dalam Negeri
tersebut, akan dikenakan Pajak Penghasilan ("PPh”) sebesar 30%.
b) Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang negaranya mempunyai Persetujuan
Penghindaran Pajak Berganda (P3B) dengan Negara Republik Indonesia dan bermaksud untuk meminta agar pemotongan
pajaknya disesuaikan dengan tarif yang tercantum dalam P3B tersebut, wajib memenuhi persyaratan pasal 26 Undang -
Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang - Undang No. 7 Tahun 1983 tentang
Pajak Penghasilan serta menyampaikan Surat Keterangan Domisili (SKD) kepada KSEI atau Registra paling lambat tanggal
16 Mei 2017 pukul 16.00 WIB, dengan menggunakan format dan tata cara sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan
Direktorat Jenderal Pajak No. Per~61/PJ/2009 beserta perubahannya. Tanpa adanya SKD dengan format dimaksud, D]viden'
Final yang dibayarkan akan dikenakan PPh Pasal 26 sebesar 20%.

i Jakarta, 04 Mei 2017
Direksi PT Selamat Sempurna Tbk




